BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada perkembangan dunia pendidikan dan pembelajaran, mudah dan
seringkali kita menemui fenomena kebiasaan aktivitas tertentu yang
dilakukan oleh tiap-tiap lembaga, baik itu lembaga formal maupun non-
formal. Aktivitas tersebut dilakukan supaya kualitas pendidikan dan
pembelajaran bisa lebih berkembang dari sebelumnya karena memiliki ciri
khas/keunikan yang mampu menjadi daya tarik bagi orangtua dan para
siswa atau santri untuk belajar dan menjadi keluarga lembaga yang
bersangkutan. Tentunya, setiap lembaga pendidikan saling berlomba-
lomba untuk berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas dari
lembaganya. Sehingga, berbagai upaya pun dilakukan untuk mewujudkan
tujuan lembaga yang lebih baik. Pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut
banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang
datang dari dalam diri inividu, maupun faktor eksternal yang datang dari

lingkungan.!

' E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan
Inovasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 100
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Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah
belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan
bahan pembelajaran. Dimana suatu bahan pembelajaran dapat berupa
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan.
Adapun definisi menurut Degeng dalam bukunya Muhammad
Fathurrahman dan Sulistyorini pembelajaran adalah upaya membelajarkan
peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana membelajarkan
peserta didik.”? Sedangkan definisi yang lain menurut Nata dalam bukunya
Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini yang dinamakan pembelajaran
adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar.? Jadi dari beberapa
definisi tersebut pada intinya pembelajaran adalah usaha yang dilakukan
oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya
terjadi perubahan perilaku. Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep
mengajar melahirkan konsep baru yang disebut proses belajar mengajar,

atau dalam istilah disebut proses pembelajaran.*

Bentuk pembelajaran salah satunya ialah dengan mengajarkan Al-
Qur’an kepada anak-anak yang mana peran orangtua adalah yang utama
dalam mengajarkan Al-Qur’an. Akan tetapi apabila orangtua belum

memiliki kemampuan lebih dalam mengajarkan Al-Qur’an, maka orangtua

2 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hal. 7

3 Ibid., hal. 7

4 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 25



dapat melibatkan orang lain untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-
anak mereka. Yang dimaksud orang lain untuk dapat membantu

mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak ialah guru tahfidz.

Mengajarkan Al-Qur’an hendaklah dimulai sejak dini, sebab masa
kanak-kanak adalah masa awal perkembangan manusia sehingga nilai-nilai
yang terkandung di dalam Al-Qur’an akan tertanam kuat dalam dirinya
dan akan menjadi tuntunan dan pedoman hidupnya di dunia ini. Selain itu
pembelajaran Al-Qur’an yang dimulai sejak dini akan lebih mudah karena
pikiran anak masih bersih dan ingatan masih kuat. Salah satu pembelajaran
Al-Qur’an yang dimulai sejak dini adalah tahfidzul qur’an, yaitu proses
mempelajari Al-Qur’an dengan cara menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad saw, disampaikan secara mutawattir, bernilai ibadah bagi
umat muslim yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf.’ Al-Qur’an
adalah sumber hukum sekaligus bacaan yang diturunkan secara mutawatir.
Artinya, ke-mutawatir-an Al-Qur’an terjaga dari generasi ke generasi.
Dimasa Rasulullah saw, para sahabat menerima Al-Qur’an secara
langsung dari beliau. Mereka sangat antusias menghafal, memahami, dan
menyampaikan Al-Qur’an kepada sahabat yang lain atau kepada generasi
selanjutnya, persis seperti yang mereka terima dari Rasulullah saw tanpa

berkurang satu huruf pun.®

> Fahmi Amrullah, llmu Al-Qur’an Untuk Pemula, (Jakarta: CV. Artha Rivera, 2008), hal. 1
6 Ibid., hal. 3



Peran dan posisi Al-Qur’an sangat jelas bagi manusia. Al-Qur’an
merupakan Kkitab suci yang didalamnya terdapat hikmah-hikmah dan
teladan yang bisa kita contoh, serta skandal kisah orang yang
meninggalkan Tuhan yang bisa kita jadikan peringatan. Kita sebagai
makhluk Allah dituntut untuk selalu membacanya dan merenungi makna
Al-Qur’an dengan cara mentadabburi dan memikirkannya dengan rendah
hati serta berkonsentrasi dalam mendengarkan dan menghadirkan segenap
hati terhadap lantunan ayat-ayat suci, dibaca dengan tenang, pelan-pelan
dan tartil, melepas segala rasa kekuatan diri dan ego, mengagungkan dzat-
Nya, dan dengan hati yang bersih, dan ketika membacanya seolah-olah
Allah bersama dihadapan kita. Dan kewajiban orang yang membaca Al-
Qur’an adalah meresapi setiap ayat sesuai dengan konteksnya, serta

berusaha memahaminya.’

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur. Penurunan Al-
Qur’an secara berangsur-angsur merupakan salah satu cara paling efektif
untuk menancapkan keimanan dihati para hamba-Nya. Sebab pada waktu
itu kondisi masyarakat Arab, khususnya Mekah, hampir semua buta huruf,
dan budaya yang berkembang adalah hafalan. Di samping itu, jika ditinjau
dari kacamata psikologi, karakteristik manusia adalah mudah mengingat
suatu peristiwa yang spesifik. Atas dasar itulah, proses pewahyuan Al-
Qur’an kepada Rasulullah saw dilakukan secara berangsur-angsur. Allah

swt menghendaki Nabi Muhammad saw dan umat Islam untuk bisa fokus

"Ach. Syaifullah, Ayat-Ayat Motivasi Berdaya Ledak Super Dahsyat, (Jogjakarta: Diva
Press, 2010), hal. 6



terhadap suatu perintah. Proses ini juga disesuaikan dengan kemampuan

otak manusia yang terbatas.®

Rasulullah saw sangat menganjurkan menghafal Al-Qur’an karena
disamping menjaga Kkelestariannya, menghafal ayat-ayatnya adalah
pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia. Rumah yang tidak ada orang
yang membaca Al-Qur’an didalamnya seperti kuburan atau rumah yang
tidak ada berkatnya. Dalam sholat juga, yang mengimami adalah

diutamakan yang banyak membaca Al-Qur’an.’

Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang
menghafal Al-Qur’an, baik untuk anak-anak, remaja, maupun dewasa.
Beberapa Perguruan Tinggi Islam mempersyaratkan hafalan Al-Qur’an
bagi calon mahasiswanya.!'® Pengalaman menghafal Al-Qur’an dapat dikaji
berbagai sisinya: (1) motivasi seseorang menghafal Al-Qur’an dan
persepsinya tentang fadhilah atau keutamaan menghafal dan orang yang
hafal Al-Qur’an; (2) metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan pada
lembaga pendidikan hafalan Al-Qur’an; (3) kebijakan yang diterapkan
ustadz kepada peserta didik yang mengambil program menghafal Al-
Qur’an; (4) cara peserta didik menghafal Al-Qur’an, dengan asumsi bahwa
masing-masing peserta didik mempunyai kebiasaan tersendiri dalam

usahanya menghafal Al-Qur’an, baik menyangkut waktu yang efektif

8Fahmi Amrullah, llmu Al-Qur’an Untuk Pemula.. ., hal. 20

Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta, Beberapa Aspek IImiah Tentang Al-Qur’an,
(Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), hal. 136

19Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Th-
Press, 2007), hal. 23



untuk menghafal, situasi yang mendukung penghafalan, cara
mematangkan hafalan, cara menjaga dan mengulang-ulang hafalan yang
telah dimiliki, hal-hal yang dihindari dan hal-hal yang dilakukan peserta
didik agar mudah menghafal dan hafalannya bertahan dengan baik,
misalnya menyangkut pengendalian makanan, minuman, pandangan, tutur
kata dan perbuatan; (5) suka duka menghafal Al-Qur’an; (6) jadwal
setoran hafalan kepada ustadz; (7) cara ustadz menyimak hafalan peserta

didik dan sebagainya.'!

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Terdapat beberapa hal yang sangat penting untuk Kita
kritisi dari konsep pendidikan menurut undang-undang tersebut. Pertama,
proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara
asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan
sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada
pencapaian tujuan. Kedua, proses pendidikan yang terencana itu diarahkan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Ketiga,
suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik dapat

mengembangkan potensi dirinya. Keempat, akhir dari proses pendidikan

! Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an..., hal. 24



adalah kemampuan anak memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'?

Suatu proses yang terjadi dalam dunia saat ini, dapat dikatakan tidak
bisa terlepas dari beberapa komponen penting yang dapat membantu
tercapainya tujuan dari proses Yyang dijalankan disuatu lembaga
pendidikan. Sebagaimana kita mengetahui bahwa disuatu lembaga
pendidikan, diperlukan tujuan yang jelas yang ingin dicapai. Karena tujuan
yang jelas itu dapat menjadi tolok ukur dalam menjalankan prosesnya.
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses belajar
mengajar juga merupakan suatu proses yang memandang serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi

berlangsungnya proses belajar-mengajar.'?

Secara prinsip, guru bukan hanya mereka yang memiliki kualifikasi
keguruan secara formal yang diperoleh lewat jenjang pendidikan di
perguruan tinggi saja, tetapi yang terpenting adalah mereka yang

mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2010), hal. 1-3

13 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 1



lain pandai dalam matra kognitif, afektif, dan psikomotorik. Matra kognitif
menjadikan siswa cerdas dalam aspek intelektualnya, matra afektif
menjadikan siswa mempunyai sikap dan perilaku yang sopan, dan matra
psikomotorik menjadikan siswa terampil dalam melaksanakan aktivitas

secara efektif, serta tepat guna.'*

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu
karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses
pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang
ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran
tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Bagi guru, strategi dapat
dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam
pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa-pengguna strategi pembelajaran-
dapat mempermudah proses belajar, karena setiap strategi pembelajaran

dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa. !>

Membahas mengenai strategi guru dalam membina hafalan Al-
Qur’an, dalam hal ini kita perlu menjelaskan tentang pentingnya seorang
muslim untuk mempelajari  Al-Qur’an dimulai dengan belajar
membacanya, kemudian juga menghafalkannya. Dalam implementasinya,

pembelajaran Al-Qur’an dapat dibagi beberapa tingkatan, yaitu: pertama,

4 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, April 2009), hal. 4

15 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 2-3



belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang
berlaku dalam qiraat dan tajwid. Kedua, belajar arti dan maksudnya
sampali mengerti akan maksud-maksud yang terkandung didalamnya.
Ketiga, belajar menghafalkannya diluar kepala, sebagaimana yang
dikerjakan oleh para sahabat dimasa Rasulullah, demikian pula pada masa

tabi’in dan sekarang diseluruh negeri Islam.'®

Tentunya seorang guru dalam membimbing hafalan tidaklah mudah,
seorang guru harus mempunyai strategi seperti apa bentuk pendekatan,
metode dan teknik tersendiri dalam mengajar agar siswa mudah
memahami materi yang disampaikan. Strategi pembelajaran merupakan
komponen penting dalam sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran
terkait bagaimana materi disiapkan, dan metode apa yang terbaik untuk
menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan bagaimana bentuk
evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik

pembelajaran.!’

Metode digunakan untuk mengolah, menyusun, dan menyajikan
materi pendidikan, supaya materi dapat dengan mudah diterima dan
ditangkap oleh peserta didik sesuai dengan karakterisik dan tahapan

peserta didik.'® Teknik merupakan cara yang dilakukan seseorang dalam

16 Maimunah Hasan, Al-Qur’an dan Pengobat Jiwa, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang,
2001), hal. 145

"Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 17

"¥Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.
29
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rangka mengimplementasikan suatu metode.'® Sedangkan cara mengontrol
suatu bentuk pedekatan, metode dan teknik merupakan langkah dimana
aktivitas dan hasil kinerja dimonitor sehingga kinerja sesungguhnya dapat

dibandingkan dengan kinerja yang diharapkan.2’

Pondok pesantren merupakan bagian integral dari lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia, nilai-nilai agama diajarkan bagi kemajuan
pembangunan bangsa dan negara. Pesantren sama seperti satuan
pendidikan lainnya, tidak bisa lepas dari kyai atau ustad sebagai pendidik,
santri sebagai objek didik, masyarakat sebagai komunitas yang akan
dikembangkan sebagai wujud kontribusi lulusan, dan kurikulum yang
dijadikan pedoman pembelajaran untuk memproses para santri selama
mengaji. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan nilai dan kualitas lulusan
agar kompetitif dijenjang pendidikan berikutnya, pondok pesantren salaf
diminta untuk menerapkan kurikulum nasional. Pada praktiknya, tidak
sekedar memberikan materi pendidikan agama Islam saja, tetapi juga
ditambah dengan materi pelajaran umum untuk menambah wawasan anak
asuhnya, sehingga kompetensi alumni yang dihasilkan nanti mampu
mengintegrasikan keilmuan agama Islam dengan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang berkembang cepat diluar.

Pesantren merupakan salah satu dari jenis pendidikan keagamaan

yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan nonformal memiliki fungsi

125

YWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Predia Media Group, 2007), hal.

20Bambang Hariadi, Strategi Manajemen, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005), hal. 14
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yaitu untuk menjadi pengganti, penambah, dan pelengkap jalur pendidikan
formal dengan kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Artinya, pesantren sebagai salah satu jenis pendidikan keagamaan dapat
mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kemampuan dan keunikannya sendiri. Seperti halnya salah satu pondok
pesantren yang ada di daerah Miren, Ngranti, Boyolangu, Tulungagung
yang juga memiliki sistem pendidikan nonformal dan formal yang

dijelaskan sebagai berikut:

Pondok pesantren Al Fattahiyyah merupakan salah satu lembaga
pendidikan nonformal yang bersifat pondok salaf yang ada di Dusun
Miren-2, Ngranti, Boyolangu Kabupaten Tulungagung dan dikenal sebagai
cabang dari Pondok Pesantren Menara Al Fattah karena pengasuh pondok
ini menikah dengan salah satu putri dari keluarga besar Pondok Al Fattah
Menara Mangunsari, akan tetapi pada dasarnya Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah ini berdiri sendiri dan terlahir atas harapan pengasuh pondok
pesantren yang berasal dari kalangan keluarga bermata pencaharian
sebagai petani yakni menjadikan agama Islam berkembang didaerah
Boyolangu. Untuk dapat menjadi santri di Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah ini syaratnya ialah harus bermukim meskipun belum bisa baca
tulis Al-Qur’an dan wajib mentaati peraturan serta mengikuti semua
rangkaian kegiatan yang telah ditentukan, menerima santri dari kalangan

manapun dari golongan apapun. Pondok pesantren Al Fattahiyyah
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memiliki tiga pokok jenis pendidikan yaitu ta’lim; tarbiyah dan ta’dib.
Secara teknis, Pondok Pesantren Al Fattahiyyah menerapkan tiga sistem
pendidikan yang berjalan berdampingan dan padu. Tiga sistem pendidikan
tersebut yakni classical (Madrasah Diniyah); tradisional (Pengajian Kitab
Salaf dan Tahfidzul Qur’an), dan modern (Sekolah Formal). Kegiatan
yang dilakukan oleh para santri setiap harinya juga terjadwal dengan baik.
Dimana adanya pembiasaan yang dibina oleh ustadz-ustadzah pondok atas
pribadi santrinya. Pondok pesantren Al Fattahiyyah ini juga melakukan
pembinaan hafalan Al-Qur’an kepada para santrinya yang mana target
akhir dari santri itu bisa hafal lima hingga sepuluh juz pada masa
pendidikan formal yang ada di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah. Apabila
ingin mengkhatamkan tiga puluh juz, maka santri harus melanjutkan
dijenjang yang ada diatasnya yakni SMK Islam Al-Fattahiyyah. Tetapi
pada tahap menghafal Al-Qur’an ini, lembaga tidak memaksakan santri,
tetapi lebih membina bagaimana santri nantinya bisa menjadi santri
Qur’ani. Dalam proses pembinaan Al-Qur’an ini, dengan sistem sorogan;
metode muroja’ah; pendekatan dengan setoran atau berpusat pada santri;
metode murottal dengan visi mencetak generasi yang beriman; bertagwa;
unggul; terampil; cerdas dan berakhlakul karimah disamping motto yang
menjadi keunikan pondok pesanten ini ialah cinta baginda Rasulullah
adalah sumber kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Jadi, dalam menjalani
kegiatan setiap harinya, Pondok Pesantren Al Fattahiyyah menjadikan

Sayyidina Muhammad Rasulullah sebagai panutan umat. Sehingga banyak
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sekali kegiatan seperti safari para ulama yang utama dari para habaib
Handramaut Yaman biasanya setelah dari Al Azhaar langsung berkunjung
ke Pondok Pesantren Al Fattahiyyah meskipun tidak dalam waktu yang

lama.?!

Dari latar belakang tersebut diatas, maka peneliti menjadi tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Guru Tahfidz Dalam
Membina Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah

Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka

peneliti memfokuskan hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pendekatan guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an

santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung?

2. Bagaimana teknik guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an santri

di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung?

3. Bagaimana metode guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an santri

di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung?

2! Hasil wawancara dengan ustadz Qoyyimun Nafal selaku Wakil Ketua Pondok Pesantren
Al Fattahiyyah, hari Jum’at tanggal 22 Juli 2017 pukul 14.50-15.22 WIB di kantor Pondok
Pesantren Al Fattahiyyah Boyolangu Tulungagung
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. Bagaimana cara guru tahfidz mengendalikan/mengontrol dalam membina
hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah

Tulungagung?

. Tujuan Penelitian

Adapun berdasarkan dari hal yang menjadi fokus penelitian ini
sebagaimana tersebutkan diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

. Untuk mendeskripsikan pendekatan guru tahfidz dalam membina hafalan

Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung

. Untuk mendeskripsikan teknik guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung

. Untuk mendeskripsikan metode guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung

. Untuk mendeskripsikan cara guru tahfidz mengendalikan/mengontrol
dalam membina hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al

Fattahiyyah Tulungagung
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. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai

pihak, yaitu:

. Teoritis

Bagi kalangan akademisi termasuk IAIN Tulungagung hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi dan

sekaligus referensi atau rujukan yang berupa bacaan ilmiah.

. Praktis

. Kepala Yayasan Pondok Pesantren

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kebijakan agar ciri
khas dan keunggulan yang sudah ada dapat terus dikembangkan sehingga
bisa dan mampu bertanding meningkatkan kualitas yang unggul dengan
pondok pesantren lainnya dan sebagai bahan masukan dalam mengambil
kebijakan yang tepat untuk dapat meningkatkan kualitas menghafal Al-

Qur’an bagi siswa/santri.

. Guru Tahfidz

Hasil penelitian ini dapat turut menjadi masukan untuk menemukan
pendekatan; teknik dan metode; cara mengendalikan proses pembelajaran
yang lebih baik bagi siswa/santri sehingga pembinaan menghafal Al-

Qur’an akan semakin efektif sekaligus dapat membawa perubahan bagi
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siswa/santri untuk semangat menghafal dengan penuh kesadaran dan

kehati-hatian.

Pengembang lImu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat turut menjadi tambahan keilmuan bidang
agama Islam, khususnya dalam membina hafalan Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung

Bagi pembaca

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan maupun sebagai rujukan referensi dalam

membuat makalah maupun karya ilmiah lainnya.

Peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan tambahan sebagai bahan
referensi atau sebagai bahan dalam menyusun laporan penelitian secara
lebih mendalam khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai

strategi guru dalam membina hafalan Al-Qur’an untuk siswa/santri.

. Penegasan Istilah

Supaya memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang
termuat dalam judul ini, maka peneliti perlu menegaskan istilah yang
menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara

operasional, yaitu:
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1. Secara Konseptual

a. Strategi Guru Tahfidz

Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.?? Guru adalah orang
yang bertanggung jawab mencerdaskan anak didik.?> Tahfidz atau
menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengar.?* Jadi, strategi guru tahfidz secara konseptual adalah suatu
pola yang direncanakan oleh pendidik kepada anak didik untuk bisa

membaca, mendengar atau mengulang sesuatu.
b. Membina Hafalan Al-Qur’an

Membina hafalan Al-Qur’an adalah usaha yang dilakukan secara
berdaya guna demi hasil yang baik untuk mengingat dan menjaga ingatan
akan kalamullah (firman Allah) yang mengandung mu’jizat (sebagai bukti
kebenaran atas kenabian Muhammad), yang diturunkan kepada Nabi dan
Rasul terakhir yang tertulis didalam mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada kita secara mutawattir yang dianggap sebagai ibadah bagi yang
membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan

surat An-Naas.?’

22 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 3

23 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2010), hal. 44

24 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, (Bandung: PT.
Syaamil Cipta Media, Cet. 4, 2004), hal. 49

25 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Quran, (Bandung: PT. Pustaka Setia, 1997),
hal. 11
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c. Santri

Santri adalah orang yang belajar agama Islam dan mendalami agama

Islam di sebuah pesantren yang menjadi tempat belajar bagi para santri.?®

2. Secara Operasional

Adapun penegasan istilah secara operasional penelitian yang
berjudul “Strategi Guru Tahfidz dalam Membina Hafalan Al-Qur’an Santri
di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung” ini adalah kajian
kualitatif untuk mengetahui segala bentuk strategi yang dilakukan oleh
guru tahfidz di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung dalam
membina hafalan Al-Qur’an santri. Strategi guru tahfidz mengandung
pengertian berupa serangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara
terencana dan sistematis untuk menginformasikan, mentransformasikan
dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam supaya dapat membentuk
kepribadian muslim seutuhnya dan sesuai dengan visi yaitu visi mencetak
generasi yang beriman; bertagwa; unggul; terampil; cerdas dan
berakhlakul karimah. Strategi guru tahfidz yang dilakukan dalam upaya
pendidikan atau membina hafalan Al-Qur’an siswa/santri, terdapat
beberapa  bentuk  pendekatan;  teknik;  metode dan cara
pengendalian/kontrol yang digunakan. Data yang diperoleh berupa uraian
kata-kata dan juga berupa gambar atau data pendukung lainnya terkait

program hafalan Al-Qur’an yang mendeskripsikan guru tahfidz di Pondok

26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 783
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Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung dalam membina hafalan Al-Qur’an
santri melalui proses analisis yang meliputi reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan
jalannya pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga
uraian-uraian dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan
sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3

bagian yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir.

Bagian awal dalam skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat
formalitas yaitu memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan
keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar

gambar/tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama dalam skripsi ini terdiri dari 6 bab, yang berhubungan

antara bab satu dengan bab lainnya.

BAB | adalah Pendahuluan yang mencakup: konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,

sistematika pembahasan.

BAB Il adalah Kajian Pustaka yang mencakup: pembahasan tentang

konsep guru tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren, konsep strategi
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pembelajaran Al-Qur’an, konsep pembinaan hafalan Al-Qur’an, konsep
strategi guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an santri, penelitian

terdahulu, dan paradigma penelitian.

BAB Il adalah Metode Penelitian yang mencakup: rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan

tahap-tahap penelitian.

BAB IV adalah Hasil Penelitian yang mencakup: deskripsi data

penelitian, temuan data penelitian.

BAB V adalah pembahasan

BAB VI adalah Penutup yang mencakup: kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir, bagian akhir dari skripsi ini memuat hal-hal yang
sifatnya komplementatif yang berisi untuk menambah validitas isi skripsi
yang terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup.



